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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

PANDUAN WAWANCARA 

RESPONDEN KELOMPOK TANI HUTAN 

 

No. Responden  : 

Tanggal wawancara : 

Alamat Responden : 

1 Nama Responden  

2 Umur Responden  

3 Jenis Kelamin  

4 Agama  

5 Pendidikan  

6 Tempat/Tgl Lahir  

7 Pekerjaan  

8 Jumlah Anggota Keluarga  
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Tema 1. Modal Alam 

1. Berapa luas lahan yang anda kelola?  

2. Apakah lahan tersebut pernah dikunjungi oleh 

petugas kehutanan seperti polisi kehutanan, 

penyuluh kehutanan atau KPH? 

 

3. Usaha tani apa saja yang anda kembangkan di 

lahan anda? 

 

4. Berapa kali anda melakukan pemanenan 

dalam setahun? 

 

5. Pada bulan berapa anda melakukan 

pemanenan? 

 

6. Berapa luasan lahan yang anda panen?  

7. Berapa hasil yang diperoleh pada panen tahun 

lalu? 

 

8. Apakah Pemilik lahan memiliki hewan 

ternak? 

 

9. Adakah potensi wisata yang anda ketahui 

berada di sekitar anda?  

 

10. Bagaimana kondisi mata air atau sumber air 

disekitar lahan yang dikelola dalam 5 tahun 

terakhir? 

 

11. Jelaskan hambatan – hambatan yang anda 

dapatkan dalam pengelolaan lahan ? 

 

12. Apakah pada lahan tersebut pernah terjadi 

bencana alam (banjir, tanah longsor)? 

 

Tema 2. Modal Manusia 

1. Dapatkah menjelaskan sumber mata 

pencaharian anda? Apa pekerjaan yang 

dilakukan saat ini? 

 

2. Apakah anda melibatkan orang lain untuk 

membantu pekerjaan tersebut? 

 

3. Bagaimana proses pembagian peran antara 

laki-laki dan perempuan? 

 

4. Apakah orang yang terlibat dalam 

mengolah lahan tersebut telah diberikan 

atau telah mengikuti pelatihan sebelumnya? 

 

5. Bagaimana kondisi kesehatan dalam 

keluarga bpk/ibu? Apakah ada riwayat 

penyakit dari keluarga bpk/ibu? 
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Tema 3 : Modal Sosial 

1. Sejak kapan kelompok tani tersebut ada?  

2. Adakah kegiatan rutin yang dilakukan 

kelompok tani tersebut? Jika ada, kegiatan 

seperti apakah yang dilakukan?  

 

3. Apakah kelompok tani tersebut membantu 

pengelolaan kawasan? 

 

4. Bagaimana kerjasama yang bpk/ibu lihat 

dan rasakan selama ikut serta di kelompok 

tani tersebut? 

 

5. Bagaimana kerukunan yang bpk/ibu lihat 

dan rasakan selama ikut serta di kelompok 

tani tersebut? 

 

6. Apakah pernah terjadi konflik lahan ,yang 

anda ketahui? Kapan, dan pihak siapa saja 

yang berkonflik. 

 

Tema 4: Modal Fisik (Kepemilikan Harta Benda dan Kepemilikan 

Peralatan Produksi) 

1. Bagaimana Akses Jalan menuju lahan 

bpk/ibu? 

 

2. Berapa jarak jalan dari rumah ke lahan di 

luar kawasan hutan maupun dalam kawasan 

hutan yang dimiliki? 

 

3. Apa ada fasilitas umum di daerah sekitar 

rumah? 

 

4. Adakah kendaraan khusus yang dijadikan 

akses untuk menuju lahan? 

 

5. Alat apa yang digunakan untuk mengolah 

lahan? 

 

6. Apakah memiliki mesin produksi?  

7. Bagaimana kondisi bangunan rumah 

bpk/ibu? 

 

8. Apakah ada pasar dalam desa?  

Tema 5: Modal Finansial 

1. Jenis Komoditi apa saja yang menjadi 

sumber penghasilan bpk/ibu? 

 

2. Berapa pendapatan dari setiap jenis 

komoditi yang dijual? 
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3. Apakah penghasilan tersebut mencukupi 

kebutuhan sehari-hari? 

 

4. Apakah ada sumber penghasilan lain yang 

didapatkan selain dari hasil lahan yang 

dikelola? 

 

5. Apakah ada koperasi, bank atau penyedia 

modal dan pinjaman di desa? 

 

6. Berapakah penghasilan per bulan bpk/ibu?  

7. Berapa banyak tanggungan dalam rumah 

tangga bpk/ibu? 

 

8. Apakah pernah mendapatkan bantuan dari 

pemerintah seperti BLT (Bantuan Langsung 

Tunai) dana desa, sembako atau yang 

lainnya? 
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Lampiran 2. Daftar Nama Responden KTH Nusantara Hijau 

 

No 

 

Nama 
Jenis 

Kelamin 

 

Usia 

 

Pekerjaan 
Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Tanggungan 

1 Sangkala L 45 Petani SD 6 

2 Nurlia P 45 IRT SMA 4 

3 Junaidi L 58 Petani SD 6 

4 Agus L 32 Petani SD 2 

5 Sainuddin L 35 Petani SD 7 

6 Rahim L 50 Petani SD 10 

7 
Hj. 

Subaedah 

P 65 Petani SD 6 

8 Arifuddin L 34 Petani SD 3 

9 Rustan L 35 Guru SMP 4 

10 Masrah P 42 Petani SMA 3 

11 Sidar Sija L 44 Petani SMA 5 

12 Bia P 51 IRT SD 10 

13 Mardia P 40 Petani SD 8 

14 Kamaria P 29 Petani SMA 3 

15 Sirua L 53 Petani SD 4 

16 Maing L 52 Petani SD 5 

17 Tahir  L 44 Petani SMP 4 

18 Tuppu L 35 Petani SMA 3 

19 Rahmawati P 43 Petani SD 5 

20 Mile L 41 Wirausaha SMP 4 

21 Mangnga L 54 Petani SD 3 
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Lampiran 3. Skoring Hasil Analisis Skoring Modal Manusia 

No 

 

Nama 

Responden 

 

Modal Manusia 

Pendidikan Kesehatan Keterampilan 

1 Sangkala 1 2 3 

2 Nurlia 1 3 2 

3 Junaidi 1 2 3 

4 Agus 2 3 3 

5 Sainuddin 1 3 3 

6 Rahim 1 2 2 

7 Hj. Subaedah 1 3 2 

8 Arifuddin 1 3 2 

9 Rustan 3 3 3 

10 Masrah 3 3 2 

11 Sidar Sija 3 3 2 

12 Bia 1 2 3 

13 Mardia 1 3 3 

14 Kamaria 3 3 2 

15 Sirua 1 3 2 

16 Maing 1 3 3 

17 A.Tahir  2 3 3 

18 Tuppu 3 3 3 

19 Rahmawati 3 3 3 

20 Mile 1 3 2 

21 Mangnga 1 1 2 

Skor total 35 57 53 

Rata-rata 1,7 2,8 2,5 
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Lampiran 4. Skoring Hasil Analisis Skoring Modal Alam 

No 

 

Nama 

Responden 

 

Modal Alam 

Luas 

Lahan 

Komoditi 

atau 

Kepemilikan 

tanaman 

Penguasa

an lahan 
 

Ketersediaan air 5-10 

tahun terakhir 

1 Sangkala 1 2 2  3 

2 Nurlia 2 2 2  3 

3 Junaidi 2 2 2  3 

4 Agus 2 3 2  3 

5 Sainuddin 2 3 2  3 

6 Rahim 2 2 2  3 

7 Hj. Subaedah 3 3 2  3 

8 Arifuddin 3 3 2  3 

9 Rustan 3 3 2  3 

10 Masrah 3 3 2  3 

11 Sidar Sija 2 3 2  3 

12 Bia 3 2 2  3 

13 Mardia 2 3 2  3 

14 Kamaria 2 3 2  3 

15 Sirua 2 3 2  3 

16 Maing 2 3 2  3 

17 A. Tahir 2 3 2  3 

18 Tuppu 2 3 2  3 

19 Rahmawati 2 3 2  3 

20 Mile 2 3 2  3 

21 Mangnga 2 2 2  3 

Skor total 46 57 42  35 

Rata-rata 2,1 2,7 2  1,7 
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Lampiran 5. Skoring Hasil Analisis Skoring Modal Sosial 

No 

 

Nama 

Responden 

 

Modal Sosial 

Keaktifan 

Pada 

kelompok 

Kepercayaan 

terhadap 

kelompok 

Kerukunan 

terhadap 

kelompok 

Mendapat 

bantuan 

saat sedang 

krisis 

Gotong-

royong 

1 Sangkala 3 2 2 3 2 

2 Nurlia 2 2 3 3 2 

3 Junaidi 3 3 3 3 2 

4 Agus 2 2 2 3 3 

5 Sainuddin 3 3 2 3 3 

6 Rahim 3 2 2 3 2 

7 Hj. Subaedah 3 3 2 3 3 

8 Arifuddin 3 3 2 3 3 

9 Rustan 3 3 2 3 3 

10 Masrah   3 3 3 3 

11 Sidar Sija 3 3 2 3 3 

12 Bia 3 2 2 3 2 

13 Mardia 2 3 2 3 3 

14 Kamaria 2 3 3 3 3 

15 Sirua 3 3 2 3 3 

16 Maing 2 3 2 3 3 

17 A.Tahir 2 2 2 3 3 

18 Tuppu 2 2 3 3 3 

19 Rahmawati 2 3 2 3 3 

20 Mile 2 2 2 3 3 

21 Mangnga 2 2 2 3 2 

Skor total 

  
50 54 47 63 57 

Rata-rata 2,3 2,5 2,2 3 2,7 
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Lampiran 6. Skoring Hasil Analisis Skoring Modal Fisik 

No 

 

Nama 

Responden 

 

Modal Fisik 

Kondisi 

fisik 

rumah 

Status 

rumah 

tinggal 

Alat 

transportasi 

yang dimiliki 

Alat  yang 

digunakan 

Akses alat 

komunikasi 

(HP,TV) 

Akses 

jalan 

Aset publik (tempat 

ibadah, kesehatan, 

pasar, pendidikan, 

pertokoan) 

1 Sangkala 3 3 2 3 2 1 2 

2 Nurlia 2 3 2 3 3 1 2 

3 Junaidi 2 3 1 3 3 1 2 

4 Agus 3 3 1 3 3 1 2 

5 Sainuddin 2 3 2 3 3 1 2 

6 Rahim 2 3 2 3 2 1 2 

7 
Hj. 

Subaedah 
2 3 1 3 1 1 2 

8 Arifuddin 3 3 2 3 1 1 2 

9 Rustan 3 3 1 3 3 1 2 

10 Masrah 2 3 2 3 1 1 2 

11 Sidar Sija 3 3 2 3 3 1 2 

12 Bia 2 3 2 3 3 1 2 

13 Mardia 2 2 3 3 3 1 2 

14 Kamaria 2 3 2 3 1 1 2 

15 Sirua 2 3 2 3 2 1 2 

16 Maing 2 2 2 3 2 1 2 

17 A.Tahir  2 3 1 3 1 1 2 

18 Tuppu 2 2 2 3 3 1 2 

19 Rahmawati 2 3 2 3 2 1 2 

20 Mile 2 2 2 3 2 1 2 

21 Mangnga 2 2 2 3 2 1 2 

Skor total 

  
34 54 39 34 36 21 37 

Rata-rata 

  
1,6 2,5 1,8 1,6 1,7 1 1,7 
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Lampiran 7. Skoring Hasil Analisis Skoring Modal Finansial 

No 

 

Nama 

Responden 

 

Modal Finansial 

Sumber 

penghasilan 

Jumlah 

tabungan 

Meminjam ke instansi 

(Bank,koperasi) 

Kepemilikan ternak 

(Ayam,kambing,sap) 

1 Sangkala 1 1 1 2 

2 Nurlia 1 1 1 2 

3 Junaidi 1 1 1 2 

4 Agus 2 1 1 2 

5 Sainuddin 1 1 1 2 

6 Rahim 1 1 1 2 

7 
Hj. 

Subaedah 
2 2 2 2 

8 Arifuddin 1 1 1 2 

9 Rustan 2 2 1 2 

10 Masrah 2 2 2 2 

11 Sidar Sija 2 2 1 2 

12 Bia 1 1 1 2 

13 Mardia 1 1 2 2 

14 Kamaria 1 1 1 2 

15 Sirua 1 2 2 2 

16 Maing 1 1 1 2 

17 Tahir 1 1 1 2 

18 Tuppu 2 3 1 2 

19 Rahmawati 2 2 2 2 

20 Mile 2 2 1 2 

21 Mangnga 1 1 1 2 

Skor total 

  
29 30 26 42 

Rata-rata 

  
1,3 1,4 1,2 2 
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